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ABSTRAK   
 
Rumahtangga sebagai unsur ketahanan pangan masyarakat adalah “sistem sosial” yang 
berinteraksi (adaptasi) dengan lingkungannya. Salah satu hasil interaksinya ialah  
“terpenuhinya kebutuhan pangan rumahtangga”. Tetapi, dalam kenyataannya, interaksi itu 
tidak selalu menjamin keterpenuhannya.  Dari berbagai faktor yang berpengaruh termaksud, 
salah satu diantaranya ialah perbedaan tipe agroekosistem. 
  
Rumahtangga pada tipe agroekosistem sawah mempunyai tingkat ketahanan pangan lebih 
tinggi dibanding rumahtangga tipe agroekosistem lahan kering  dan tipe agroekosistem pantai 
& pulau-pulau kecil. Ini menunjukkan bahwa interaksi rumahtangga dengan lingkungan yang 
berbeda dapat menghasilkan tingkat ketahanan pangan yang berbeda pula. Perbedaan status 
ketahanan pangan antar tipe agroekosistem terutama disebabkan oleh perbedaan tingkat 
pendapatan, dayabeli pangan, ketersediaan pangan, dan distribusi pangan pada tingkat 
wilayah.   
 
Pada tipe agroekosistem sawah, lahan kering dan pantai dan pulau-pulau kecil , berbagai 
variabel determinan yang  berpengaruh  signifikan terhadap pencapaian ketahanan pangan 
rumahtangga adalah ketersediaan pangan dan daya beli pangan/pandapatan (fungsi adaptasi), 
motivasi kerja dan motivasi konsumsi (fungsi pencapaian tujuan), peranan anggota 
rumahtangga laki-laki dan perempuan dalam pencaharian nafkah dan peranan dalam 
pengambilan keputusan (fungsi integrasi), pengetahuan pangan dan gizi, norma-norma 
pangan dan tingkat penerapan   teknologi (fungsi latensi).   
 
Pada tiga tipe agroekosistem tersebut, fungsi adaptasi merupakan fungsi yang dominan 
mempengaruhi ketahanan pangan rumahtangga, sementara fungsi lainnya (pencapaian tujuan, 
integrasi dan latensi) pengaruhnya sebagai fungsi pendukung. Hal ini memperkuat pendapat 
Parson (1951) yang mengatakan bahwa pada sistem ekonomi (dalam hal ini ketahanan 
pangan sebagai salah satu bentuk sistem ekonomi) suatu masyarakat fungsi adaptasi 
merupakan prasyarat imperatif.  Ini berarti  bahwa fungsi adaptasi merupakan fungsi manifest  
dan dominan pengaruhnya terhadap ketahanan pangan, sedangkan fungsi pencapaian tujuan, 
integrasi  dan adaptasi merupakan fungsi yang laten (pendukung) dalam  mempengaruhi 
ketahanan pangan rumahtangga (Merton, 1956) 
 
